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SUMMARY

ISNAENI MACHRA WINAYU. The Effects of Dosage Nitrogen Fertilizing

and Swamp Grass Species at Second Cutting Stage on Fiber Fraction Content 

(Supervised by Armina Fari ani and Muhakka).

The purpose of this research was to determine the effect of N fertilizer at 

second cutting stage on fiber fraction content Hymenachne amplexicaulis, 

Ischaemum rugosom dan Oryza rufipogon. This research was held on January to 

March 2008 in greenhouse Department of Agronomy, and Animal feed and Nutrition 

Laboratory, Agriculture Faculty, Sriwijaya University. The research was continuing 

of the previous research.

Factorial methods were used with 2 factors, the first factor was dosage of

Nitrogen fertilizer, which consisted of; 0 kg/ha (Nq) , 25kg/ha (Ni), 50kg/ha (N2) and

75kg/ha (N3). The second factor was used three swamp grass species; Hymenachne

amplexicaulis (Ri), Ischaemum rugosom (R2) dan Oryza rufipogon (R3). Observed 

parameters were Neutral Detergent Fiber (%), Acid Detergent Fiber (%), cellulose 

(%), hemicellulose (%) and lignin (%) content.

According to result of the research, fiber fraction content influenced by 

interaction between dosage of N fertilizer and swamp grass species on the Neutral 

Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber, cellulose, and hemicellulose content. 

Meanwhile there was no interaction in lignin content.



RINGKASAN

ISNAENI MACHRA WINAYU. Pengaruh Penambahan Pupuk N dan Jenis

Rumput Rawa Pada Pemotongan Kedua Terhadap Kandungan Fraksi Serat 

(Dibimbing oleh Armina Fari ani dan Muhakka).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk N 

terhadap kandungan fraksi serat pada pemotongan kedua rumput rawa Hymenachne 

amplexicaulis, Ischaemum rugosum dan Oryza rufipogon. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Januari sampai Maret 2008 di kebun percobaan (rumah kaca) Jurusan 

Agronomi dan Laboratorium Program Studi Nutrisi Dan Makanan Ternak Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian 

sebelumnya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun secara

faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk N (N) dan faktor kedua

jenis rumput (R), perlakuan dilakukan terhadap 4 takaran pupuk nitrogen (kg/ha,

25kg/ha, 50kg/ha and 75kg/ha) dan 3 spesies rumput rawa (Hymenachne 

amplexicaulis, Ischaemum rugosom dan Oryza rufipogon). Parameter yang diamati 

adalah NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa, dan lignin.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kandungan fraksi 

serat rumput rawa dipengaruhi oleh interaksi dari penambahan dosis pupuk N dan 

jenis rumput terhadap kandungan NDF, ADF, selulosa, dan hemiselulosa. 

Sedangkan pada kandungan lignin tidak terdapat interaksi antara jenis rumput 

dan penambahan dosis pupuk N 25kg/ha, 50kg/ha, dan 75 kg.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan pakan dalam usaha ternak sapi potong sangat penting karena 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan kunci keberhasilan produksi ternak. 

Jenis pakan ternak yang terpenting adalah hijauan karena merupakan pakan utama 

ternak ruminansia, dimana 70% dari pakan ternak ruminansia adalah hijauan (Nitis et 

al., 1992). Untuk itu ketersediaan pakan baik dari segi kualitas dan kuantitasnya 

yang berkesinambungan sepanjang tahun perlu dipertahankan. Ketersediaan pakan 

hijauan yang semakin menurun karena lahan penggembalaan yang semakin 

menyempit dapat diatasi dengan memanfaatkan rumput rawa untuk sebagai sumber 

hijauan. Langkah yang perlu disiapkan unuk mengembangkan potensi tersebut 

adalah perbaikan lingkungan rawa agar dapat ditingkatkan produktivitasnya, 

mengidentifikasi rumput rawa dan mengetahui kandungan nutrisinya.

Lahan rawa lebak di Indonesia cukup luas sekitar 11-15 juta hektar. Tanpa 

memperhatikan jenis tanah, luas lahan rawa lebak ditaksir sekitar 13,27 juta hektar 

atau 40% dari keseluruhan rawa yang luasnya sekitar 33,43 juta hektar (Nugroho e t 

°l■■> 1992). Luas lahan pasang surut di Sumatera Selatan yang potensial untuk 

pertanian sekitar 961.000 hektar dan sudah direklamasi seluas 350.250 hektar, 

dimana 276.514 hektar diantaranya merupakan daerah pemukiman transmigrasi yang 

dihuni oleh 73.500 KK (Ananto et al., 2000). Pemanfaatan lahan rawa lebak ini 

umum masih terbatas dan hanya bersifat untuk memenuhi kebutuhan hidupsecara

1
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sehari-hari antara lain pertanian pangan, umbi-umbi, dan sayur-sayuran, perikanan, 

kolam dan keramba tradisional, peternakan ternak unggas dan kerbau rawa.

Berkaitan dengan bidang pertanian dan peternakan, ketersediaan hijauan 

pakan ternak dalam hal ini rumput rawa merupakan salah satu potensi yang masih 

dapat dikembangkan sebagai salah satu pakan ternak. Keanekaragaman hayati di 

lahan rawa lebak perlu diperhatikan dan dikembangkan untuk mendapatkan manfaat 

yang sebesar-sebesamya bagi kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, lahan rawa lebak memberikan banyak peluang pemanfaatan 

rumput rawa sebagai sumber pakan ternak.

Pupuk merupakan kunci dari kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih 

unsur untuk menggantikan unsur yang habis terserap tanaman. Memupuk berarti

menambah unsur hara ke dalam tanah (pupuk akar) dan tanaman (pupuk daun).

Jumlah unsur pada setiap tanaman tidak sama, yang terbanyak unsur makro dan 

menyusul unsur mikro. Kemampuan menyerap unsur hara dalam tanah tergantung 

pada jenis tanamannya (Lingga e t al., 2007)

Menurut Noor (2007) peningkatan produktivitas lahan rawa dapat dilakukan 

melalui pemberiaan masukan berupa bahan ameliorant (antara lain kapur, pupuk 

kandang, fosfat alam dan sejenisnya) dan pupuk (seperti urea, SP36, KCL ataupun 

Nitrogen adalah unsur hara utama tanaman yang merupakan 

komponen dari asam amino, asam nukleid, klorofil, enzim, dan hormon. N 

mendorong per tumbuhan tanaman yang cepat dan memperbaiki tingkat hasil dan 

kualitas gabah melalui peningkatan jumlah anakan, pengembangan luas daun,

pupuk hijau).
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pembentukan gabah, pengisian gabah, dan sintesis protein. Bentuk N yang tersedia 

(dapat langsung diserap tanaman) pada tanah tergenang berbeda dengan tanah kering.

Kandungan N pada setiap interval pemotongan terhadap fraksi serat rumput 

berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian Bayble et al. (2007), yang 

melaporkan bahwa interval pemotongan dapat meningkatkan NDF, ADF dan ADL 

pada Pennisetum purpureum. Hasil penelitian pada interval pemotongan kedua 

kandungan NDF Pennisetum purpureum sebesar 71,7% dan pada interval hari ke 120 

sebesar 73,6%. Pada Desmodium intortum dan Lablab purpureus kandungan NDF 

pada interval pemotongan kedua dan ketiga masing-masing sebesar 50,9% & 55,7%

dan 47,9% & 51,1%.

Berdasarkan laporan Karti (1999) dosis pemupukan N untuk produksi rumput

Kolonjono (Brachiaria muticum) yang optimum adalah 50 kg/ha. Brachiaria

muticum merupakan rumput perenial yang telah beradaptasi dengan baik pada lahan

tergenang secara periodik. Berdasarkan hal diatas, maka di pandang perlu untuk

melakukan penelitian tentang aspek produksi rumput rawa serta nilai nutrisi yang 

terkandung di dalamnya dengan penambahan pupuk N dimulai dari dosis di bawah

50 kg/ha sampai 75kg/ha.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk N 

terhadap kandungan fraksi serat pada pemotongan kedua rumput rawa Hymenachne 

amplexicaulis, Ischaemum rugosum dan Oryza rufipogon.
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C. Hipotesis

Penambahan pupuk N hingga 75 kg/ha dan jenis rumput rawa pada 

pemotongan kedua dapat mempengaruhi kandungan fraksi serat.
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